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BAB VI 

PENUTUP 

 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan data di bab 

sebelumnya, peneliti memperoleh kesimpulan yang dapat diambil dari 

penelitian mengenai hubungan antara regulasi emosi dan adversity 

quotient dengan penerimaan diri lansia sebagai berikut: 

1. pengambilan keputusan diatas terdapat kriteria regulasi emosi dengan 

kategori rendah berjumlah 3 orang dengan presentase 9%, kategori 

sedang berjumlah 24 orang dengan presentase 71%, kategori tinggi 

berjumlah 7 orang dengan presentase 20%. Dari paparan di atas dapat 

disimpulkan bahwa para regulasi emosi lansia tergolong dalam kategori 

sedang, dengan jumlah 24 lansia, dengan presentase 71%. 

2. Terdapat kriteria adversity quotient dengan kriteria adversity quotient 

dengan kategori rendah berjumlah 5 orang dengan presentase 15%, 

kategori sedang berjumlah 21 orang dengan presentase 62%, kategori 

tinggi berjumlah 8 orang dengan presentase 23%. Dari paparan di atas 

dapat disimpulkan bahwa adversity quotient lansia tergolong dalam 

kategori sedang, dengan jumlah 21 lansia, dengan presentase 62%. 

3. terdapat dapat di ketahui bahwa kriteria penerimaan diri dengan 

kategori rendah berjumlah 4 orang dengan presentase 12%, kategori 

tisedang berjumlah 24 orang dengan presentase 70%, kategori tinggi 

berjumlah 6 orang dengan presentase 18. Dari paparan di atas dapat 
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disimpulkan bahwa para penerimaan diri lansia tergolong dalam 

kategori sedang, dengan jumlah 24 orang lansia dengan presentase 

70%. 

4. Terdapat hubungan antara regulasi emosi dan adversity quotient dengan 

penerimaan diri lansia sebesar 0,000 < 0,05 maka antara adversity 

quotient dsan regulasi emosi dengan penerimaan diri dapat dikatakan 

memiliki hubungan. Dengan tingkat korelasi sebesar 0,396 hal ini 

menunjukkan tingkat korelasi yang lemah antara regulasi emosi dan 

adversity quotient dengan penerimaan diri lansia. Serta terdapat 

hubungan yang lebih besar antara regulasi emosi dengan penerimaan 

diri lansia dari pada hubungan antara adversity quotient dengan 

penerimaan diri lansia. 

 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti dapat memberikan beberapa saran 

sebagai berikut: 

1. Kepada pemerintah 

Diharapkan dapat mendukung adanya kegiatan yang bersifat terkait 

yakni kegiatan mondok bagi lansia, yakni dengan membantu dalam hal 

menfasilitasi baik sarana maupun prasarana yang menjadi acuan 

lancarnya kegiatan lansia dalam mondok, juga memastikan ketentraman 

bagi lansia yang berada di pondok dengan menempatkan tenaga yang 

kompeten guna menjadi wadah bagi santri lansia dalam menyampaikan 

juga menyelesaikan aspirasi dari lansia yang berada di pondok. 
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2. Kepada Lansia  

Disarankan agar mampu memahami pentingnya regulasi emosi dan 

adversity quotient dengan tujuan agar mampu memunculkan 

penerimaan diri yang lebih stabil. Maka dari itu lansia yang sedang 

mondok diharap mampu mengontrol emosi untuk meningkatkan lagi 

penerimaan diri yang ada pada dirinya agar tidak mudah berfikir negatif 

meskipun mondok dan jauh dari rumah sekalipun. 

3. Kepada Oragnisasi atau pihak pondok 

Organisasi, seyogyanya lebih memperhatikan faktor-faktor yang 

mempengaruhi penerimaan diri pada lansia. Jika pihak pondok mampu 

memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi penerimaan diri 

lansia seperti regulasi emosi dan adversity quotient yang diharap 

mampu membuat lansia dapat menerima dirinya dimasa tua. 

4. Kepada Penelitian Selanjutnya 

Diharapkan bagi peneliti selanjutnya, yang tertarik untuk mengadakan 

penelitian dengan tema yang sama, dan dapat lebih memperhatikan 

faktor-faktor lain dan tidak hanya mengkaji dari faktor internal saja 

melainkan juga dapat mengkaji dari kedua faktor (internal dan 

eksternal) yang mempunyai konstribusi penting dalam meningkatkan 

penerimaan diri. diharapkan juga bagi peneliti selanjutnya yang 

menggunakan lansia sebagai subjek penelitian alangkah baiknya 

melakukan pendekatan terlebih dahulu terkait kondisi lansia yang 

terdapat di lokasi guna menegetahui kondisi serta menjalin interaksi 
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yang baik dengan subjek penelitian, sehingga mempermudah dalam 

melakukan penyebaran angket. Kemudian diperlukan adanya 

pemahahaman terkait penggunaan tata bahasa yang baik agar subjek 

yang notabenya dalah lansia mampu memahami serta menjawab sesuai 

dengan yang dibutuhkan peneliti. 
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